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BAB II

KERANGKA PEMIKIRAN

beberapa

1 penelitian

ta dari Fakultas
pung, tahun 2010 dengan
judul “Kehidupan Sosial Budaya Ma syaakat Cina Benteng di Tangerang”.

Masalah yang diangkat oleh Juanita adalah bagaimana kehidupan sosial

budaya arakat Cina Benten da di

pengolahan data kualitatif. Metode yang digunakan oleh Juanita ini

ternyata memiliki kesamaan dengan penulis. Adapun dalam memperoleh
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data, ia menggunakan teknik kepustakaan, observasi, wawancara, dan

studi dokumenter.

Hasil penelitian paparkan tentang hubungan antar

etnik di Betawi, dan Cina yang

berjalan ang budaya yang
menarik dari
r bahkan
kehidupan
yang taat

engan baik,

kini masih

ulis menemukan aspek-
aspek perihal ga budayaan serta struktur sosial budaya
kehidupan masyarakat Cina Benteng. Penelitian terdahulu ini memiliki

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis karena

edua, penelitian dilakukan oleh Dewi Purwanti, Mahasiswi Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik, program hubungan masyarakat, Universitas

Indonesia, tahun 2003. Judul dari penelitian ini adalah “Strategi

10
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Komunikasi Dalam Menangani Anak Jalanan” (Studi Kasus Anak Jalanan

di Rumah Singgah Lingkar Selatan).

Tujuan dari_p lu ini adalah mencoba untuk
anak tetap berada di
ya, mencoba
jalanan yang
mencoba
dalam ikut

manfaat

dengan tujuan
penulis da enelitia sama ingin mengetahui

tentang strategi ko I jalankan dalam suatu kelompok.

mampu i an secara
teoritik
jalanan.
hasil

|
penanganan anak jalanan dan pemanfaatan rumah singgah.

Konsep dan teori yang digunakan oleh Dewi yaitu teori persuasi,

pengertian hubungan masyarakat, strategi komunikasi kehumasan,

11
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komunikasi dalam organisasi. Dalam konsep dan teori yang digunakannya
inilah tampak adanya perbedaan dengan penulis karena dalam

penelitiannya, ia cende akan konsep kehumasan dalam suatu

organisasi.

kesaman dengan

pek yang positif. Artinya, anak
jalanan ini secara perlahan diberikan pendekatan sehingga mereka dapat

kapan saja datang ke rumah singgah tersebut tanpa harus meninggalkan

tentang strategi komunikasi untuk mengupayakan suatu tujuan. Karena

kesamaan inilah, penulis memilih penelitian ini untuk dijadikan sebagai

12
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refrensi dalam penelitiannya, walaupun objek kajian yang diteliti berbeda

dengan penulis.

Ketiga, peneliti dilakukan oleh Risma Sugiharti,

1di Antropologi Sosial,

dalah “Gambang

kehidupan
Kromong
Kromong
etnik.

ng salah satu

|
landasan pemikiran dalam penelitiannya.

Tipe penelitian terdahulu ini menggunakan pendekatan kualitatif

dalam bentuk studi kasus yaitu Gambang Kromong Sinar Gemilang. Data

13
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yang diperoleh berasal dari pengamatan, pengamatan terlibat serta teknik
wawancara. Tidak lupa dalam penelitiannya, Risma juga menambahkan

akan alat perekam dan audio visual

budaya yang

jalah berupa

rintah kota
datang dari
daya peranakan
untuk njukkan diberbagai

macam acara Se n ini pada generasi muda.

Menurut hasil penelitian di atas, Risma cenderung mengajak para

generasi muda untuk tetap mempertahankan kesenian Gambang Kromong

peranakanuntuk tetap mempertahankan kebudayaan Cina Benteng hingga

saat ini.

14
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Keempat, penelitian terdahulu dilakukan oleh Ayu Fatmawati,
Fakultas Ilmu Komunikasi, program studi Jurnalistik, Universitas Budi

Luhur, tahun 2011, dengan j “Makna Upacara Pernikahan Adat Cina

mengetahui atau

 pendekatan

ng diperoleh

emiliki makna-

sthat yang baik untuk

Dari keempat penelitian terdahulu ini, memberikan gambaran yang
cukup jelas bagi penulis dalam penelitiannya. Berdasarkan temuan

penelitian di atas, penulis banyak memperoleh sumber-sumber informasi

15
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seperti strategi komunikasi suatu kelompok serta penjelasan mengenai
kebudayaan khususnya kesenian dan kehidupan sosial budaya Cina

Benteng. Tidak hanya itu, banyak data yang juga diperoleh dan bisa

dijadikan sebagai data

dijadikan

teori yang

penjelasan

ma dalam

2.2

unikasi yang

ahui  dahulu secara
mendasar te . Disadari betul bahwa
komunikasi merupakan i)roses awal dalam membantu manusia melakukan

interaksi.

coOmmunis

Pengertian

bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara
dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal, karena kegiatan komunikasi

tidak hanya bersifat informatif saja, akan tetapi juga bersifat persuasif,

16
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yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan

dalam melakukan suatu perbuatan atau kegiatan (Effendy, 2011: 9).

Menurut Carl 011: 10), “communication is the

”. Dalam definisi ini,

process

Menurut adi ketika suatu sumber

menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari

untuk mempengaruhi perilaku penerima.

adalah transmisi informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak.
Dengan beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan atau informasi

17
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dari seseorang kepada orang lain dengan maksud mempengaruhi bahkan
mencoba untuk mengubah perilaku lawan komunikasinya tersebut

sehingga mencapai suatu kesepakatan makna.

ya, dapat disimpulkan

mengubah
atas dapat
1elitiannya

lis.

| ini adanya
yaitu  Sender

ang atau sejumlah
alam bentuk lambang),
message (pesan angkat lambang bermakna yang

disampaikan oleh komunikator), media (saluran komunikasi tempat

berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan), decoding (proses

dalam proses komunikasi sebagai akibat berbedanya pemaknaan suatu

pesan yang disampaikan komunikator).

18
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Proses komunikasi pada dasarnya menciptakan informasi sampai
dipahami oleh komunikan. Dalam setiap transaksi, setiap unsur berkaitan

secara integral dengan elemen lainnya, yang artinya elemen-elemen

tersebut tida ing-masing unsur tersebut

dalah melihat
ilbur Schramm

asi dari dua perspektif

Tujuan komunikasi dari sudut kepentingan Tujuan komunikasi dari sudut

4).Menganjurkan suatu tindakan/ persuasi

). Menerima atau menolak anjuran

Tabel 2.1 Tujuan Komunikasi

Sumber : Pengantar [lmu Komunikasi (Sendjaja, 2008: 2.18)
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Senada dengan Wilbur Schramm, Onong Uchjana Effendy juga

merangkum tujuan komunikasi sebagai berikut (Effendy, 2003: 55) :

a). Mengubah sikap

ange the opinion)

erapa ahli
da intinya

yakah sesuai
unikasi inipun

emutuskan suatu

Secara garis besar, konsep komunikasi dapat dijadikan sebagai acuan

bagi penulis dalam penelitiannya untuk mengetahui proses komunikasi

dalam menyampaikan informasi terkait tentang tradisi-tradisi Cina
Benteng sehingga memberikan pengaruh atau dampak bagi para generasi

muda peranakan Cina Benteng agar tetap mempertahankan budayanya.
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Setelah mengetahui tentang konsep komunikasi beserta proses
komunikasi yang telah dipaparkan di atas, maka selanjutnya penulis ingin

membahas mengenai konsep.strategi komunikasi termasuk fungsi serta

komponen

2.3

a rasional,

pek-aspek

laskan sebagai

y

- MENERIMA y KEYAKINAN

Gambar 2.2 Proses Persuasi Secara Rasional

Sumber : Komunikasi Persuasif (Soemirat, 2007: 1.23)

ntuh aspek
seseorang.

sehingga
muncul proses senang pada diri orang yang dipersuasi. Proses persuasi

secara emosional dapat digambarkan sebagai berikut.
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PERHATIAN =N EwvpaTi 2 MENERIMA > MINAT

23.1

Gambar 2.3 Proses Persuasi Secara Emosional

Sumber : Kom Soemirat, 2007: 1.24)

rsuasi sebagai

orang lain

007: 1.24)

dari suatu

dalam Soemirat 2007:
1.24) mendefinisika proses komunikasi yang kompleks

pada saat individu atau kelompok mengungkapkan pesan, baik disengaja

ataupun tidak, melalui cara-cara verbal dan nonverbal untuk memperoleh

ntuk

Dalam hal ini melibatkan pengirim dan penerima yang
berinteraksi.Persuasi merupakan subjek untuk semua kerusakan

yang potensial yang melekat di dalam interaksi manusia.
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b). Persuasi adalah sebuah proses

Persuasi tidak statis. Bukan sekedar kejadian atau peristiwa, sebuah

o terjadi tidak dibatasi oleh ruang

pat berubah

ukan perubahan-
atau kelompok. Hal ini

terjadi : ara  persuasi merencanakannya dan

tangan, bentuk tubuh, dan lainnya yang juga turut menentukan

persuasi yang dilakukan.
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Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan, maka dapat
disimpulkan bahwa makna dari persuasi yaitu melakukan upaya untuk

mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang melalui cara-cara yang

munculnya kesadaran,

an untuk bertindak

pendapat, dan perilaku audiens. Mengubah pendapat, berkaitan

dengan aspek kognitif yakni hal-hal yang yang berkaitan dengan

menimbulkan perasaan tertentu, menyenangi dan menyetujui

terhadap ide yang dikemukakan.
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Mengubah perilaku berkaitan dengan aspek konasi. Audiens

didorong untuk berbuat sesuatu.

b). Memikirkan seca ang dihadapi

dari karakteristik

sosial, status

ap, pendapat

1at harus mencerminkan
operasional tal arus jelas adalah siapa sasarannya,
apa pesan yang ingin disampaikan, alasan pesan tersebut

di i i i ingin di aikan, dan

kegiatan

cara membujuk. Kegiatan yang dimaksud adalah mempengaruhi

sikap emosi komunikan.

25
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2.3.4 Fungsi Komunikasi Persuasif

Menurut Simons (Soemirat, 2007: 1.31) terdapat 3 fungsi utama

dalam komunikasi pe

mengonstruksi

tentang bagaimana keterkaitan antara individu dengan pengaruh

yang dibentuk oleh individu yang lain, kelompok, organisasi serta

lembaga dimana individu tersebut bergabung.

26

Komunikasi Persuasif..., Elvinta Kusumo, FIKOM UMN, 2014



2.3.5 Model dan Elemen Komunikasi Persuasif

Setiap jenis komunikasi memiliki model yang berbeda, begitupun

dengan komunikasi ' omunikasi persuasif merupakan

paruhi sikap, pendapat,

Sumber : Applebaum dan Anatol (dalam Buku Komunikasi Persuasif,
Soemirat, 2007 : 2.7)
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Model komunikasi persuasif di atas menunjukkan sebuah proses
komunikasi dialogis, dimana komunikator mengirim pesan persuasif

kepada komunikan. Sumber (source) atau komunikator dapat berupa

individu ata srkomunikasi baik secara

ber adalah unsur

omunikan
tersebut
pan balik
oleh tetua

yang akan

gkan sumber dengan

penerima.

Pesan yang disampaikan dari tetua akan diterima dengan baik jika

dimengerti dan memiliki keterkaitan dengan kehidupan generasi muda

diketahui,
an. Setelah
komunikan

melakukan

persuasif sangat menentukan hasil dari kegiatan komunikasi ini.

28

Komunikasi Persuasif..., Elvinta Kusumo, FIKOM UMN, 2014



Melihat model komunikasi persuasif di atas terdapat beberapa elemen

yang terdapat dalam komunikasi persuasif, yaitu

1). Sumber (Source

sedikitnya terdiri
dividu maupun

ebut  adalah
1lya secara

Si. Sumber

yang ingin

pat dengan mudah

penggunaan waktu, dan penampilan.

3). Saluran (Channel)
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Saluran merupakan sarana yang menjadi jembatan komunikasi
antara sumber dan penerima. Media pesan dapat berupa gambar

ataupun suara. Kita akan menyadari bahwa untuk melakukan satu

kan lebih dari satu saluran.

ig merupakan
mulanya

yang akan

an berhasil
oleh sumber.
ng pada kemauan

pesan yang diperoleh. Jika
sumber atau pesan yang didapat maka

penerima menola

komunikasi persuasi tidak akan berhasil.

ro komunikasi

bagai san yang

6). Lingkungan (Environment)
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Lingkungan komunikasi persuasif merupakan konteks
situasional untuk terjadinya proses komunikasi tersebut. Konteks

tersebut berupa kondisi latar belakang dan fisik, dimana tindakan

nentukan otoritas,

memahami
sistem  secara
dikatakan sebagai
sistem 'y ck unsur saling berinteraksi

-unsur tersebut secara konstan

mencapai tujuan yang diinginkan.

Sebagai pertimbangan penentuan strategi yang akan diterapkan perlu

diperhatikan beberapa hal yang menyangkut hal berikut ini:
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1). Spesifikasi Tujuan Persuasi

Menurut Paul Edward Nelson dan Judy Cornelia Pearson

komunikasi persuasif memiliki

sasaran dalam

persuasi

yang
gkan perilaku yang sudah
terbentuk yang berkaitan dengan tujuan persuasi. Penguatan

tanggapan berkaitan dengan nilai-nilai dan sikap sasaran. Sikap

suatu objek tertentu.

2). Identifikasi Kategori Sasaran
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Secara umum, sasaran dapat dilihat berdasarkan (Soemirat,

2007: 8.25):

a). Sasara saran yang kehadirannya hanya

mengetahui kegiatan

atang untuk

na adanya

bersimpati

H. Center
n strategi

komunikasi persuasi yaitu:

a). Prinsip identifikasi bahwa pesan persuasi harus disusun dengan

memperlihatkan kepentingan sasaran.
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b). Prinsip tindakan bahwa gagasan harus disertai dengan tindakan

yang nyata.

c). Prinsip ayaan maksudnya adalah orang

ampaikan oleh orang-

1 harus jelas

dan pendekatan

digunakan, komunikasi persuasif

dapat dilakukan dengan media lisan (oral communication), media

, media elektronik

kelompok dan massa.
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2.3.7 Faktor-faktor Sumber dalam Komunikasi Persuasif

a).  Kredibilitas Sumber

dalam Soemirat 2007: 4.2)

| kredibilitas

sifat-sifat

1g berkaitan
nsi, dinamisme
rendah maka ada
engabaikan  pesan  yang
disampaikannya dapa mngakibatkan komunikasi persuasif

yang tidak efektif.

dibentuk persuade tentang sumber komunikasi persuasif berkaitan

dengan wataknya.
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b). Prinsip Kesamaan dan Identifikasi Sumber

Dalam komunikasi persuasif, identifikasi dapat mempengaruhi

efektivitas pe oses ini, individu menefinisikan

ntifikasi adalah

tujuannya

anya.

yang mirip
agama atau

enarik perhatian

yang tidak

as sumber

untuk mengubah sikap (Soemirat, 2007: 4.30).
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C). Status dalam Komunikasi Persuasif

Status atau peranan dalam komunikasi persuasif menjelaskan

bahwa sta akan membawa posisi tersebut

antara 2 orang yang

~orang lain

Saat ini komunikasi persuasif merupakan salah satu upaya yang dapat

mempengaruhi orang dalam melakukan suatu tindakan.Salah satunya

kebudayaan tersebut. Berikut ini terdapat penjelasan mengenai definisi

konsep kebudayaan.
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2.4 Komunitas

Istilah community dapat diterjemahkan sebagai ‘“masyarakat

setempat”, yang . sebuah desa, kota, suku, atau
a bagi adanya suatu
antara anggota
n masyarakat
ertentu di
ith besar di

luar batas

terjalin menimbulkan suatu perasaan (community sentiment). Unsur-

unsurnya adalah (Soekanto, 2007: 134):
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a) Seperasaan
Unsur seperasaan timbul akibat seseorang berusaha untuk

mengidentifikasi irinya dengan sebanyak mungkin orang

lapat menyebut dirinya
timbul apabila

sama di dalam

epentingan

ai struktur

peranannya. Dalam

ipunyai kedudukan yang

Dalam mengadakan klasifikasi masyarakat setempat, dapat digunakan

empat kriteria yang saling berpautan, yaitu (Soekanto, 2007: 135):
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1) Jumlah penduduk
2) Luas, kekayaan, kepadatan penduduk daerah pendalaman

3) Fungsi-fungsi mayarakat setempat terhadap seluruh

acam jenis

tingkah lakunya.
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4). Budaya mencakup aturan- aturan yang berisikan kewajiban-
kewajiban, tindakan yang diterima, ditolak, dilarang dan yang

diizinkan.

ategories of Culture

anto, 2007: 154)

pan hidup

jata, alat-

m ekonomi

“distribusi, dan

]
ckerabatan, organisasi politik,

an se inya).

Dari definisi dan unsur-unsur di atas, dapat dijelaskan bahwa masing-

masing unsur tersebut, beberapa macam unsur-unsur kebudayaan, untuk
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kepentingan ilmiah dan analisisnya diklasifikasikan dalam unsur-unsur
pokok atau besar kebudayaan, lazim disebut culture universals. Istilah ini

menunjukkan bahwa uns tersebut bersifat universal, yaitu dapat

bertujuan untuk
yaimana cara

n memiliki

costly and dang ) m';tizing all over again from

scratch through and error-including fatal errors (Budaya ada untuk

melayani kebutuhan vital dan praktis manusia- untuk membentuk

Dari berbagai unsur kebudayaan serta karakteristik budaya yang sudah
dipaparkan di atas, pada penelitian ini penulis akan membahas salah

satunya yaitu tentang sistem pernikahan Cina Benteng yang disebut
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pernikahan Chio Thao, dengan melihat prosesi dari tradisi pernikahan Cina

Benteng tersebut.

Komunikasi me n. utama setiap manusia untuk

itu, disetiap interaksi

ian setiap
adi dalam

ai strategi

mencapai tujuan
, salah satunya adalah
komunikasi persuasif. persuasif merupakan salah satu teknik
komunikasi yang tujuannya adalah mempengaruhi sikap pendapat dan

perilaku seseorang agar sesuai dengan harapan komunikator.

penulis ingin mengkaji bentuk komunikasi persuasif seperti apa yang
disampaikan oleh tetua (generasi tua) kepada generasi muda sehingga

kebudayaan tersebut dapat bertahan hingga saat ini.
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2.6

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Masalah Sosial:

Warisan budaya Cina Benteng dibutuhkan sosialisasi yang intens
agar tetap bertahan

4

Tetua Komunitas Cina Benteng

J

Komunikasi Persuasif

4

Bentuk-Bentuk

Komunikasi Persuasif

J

Generasi Muda Peranakan

Cina Benteng

(Dampak dan efektivitas)

Dalam kerangka pemikiran di atas, penulis ingin menggambarkan
tentang proses komunikasi yang dilakukan oleh seorang Tetua kepada

generasi muda Cina Benteng Peranakan Cina Benteng agar dapat
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mempertahankan tradisi kebudayaannya, salah satunya yaitu pernikahan
Chio Thao. Hal tersebut membutuhkan komunikasi untuk mempengaruhi

para generasi muda terse alah satu bentuk pendekatan komunikasi

yang diguna nikasi persuasif sehinga
dari pemanfaatan

asi peranakan
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